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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak
eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak

berlaku terhadap:

i. Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk
pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan
informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan
Karya Ilmiah ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan
pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan
Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak
Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram,
atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau

pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf £,
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan
pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjat kan kehadirat Allah SWT,
Tuhan semesta alam. Atas izin dan karunia-Nya, kami
dapat menyelesaikan Modul ini tepat waktu tanpa kurang
suatu apa pun. Tak lupa pula penulis haturkan shalawat
serta salam kepada junjungan Rasulullah Muhammad
SAW. Semoga syafaatnya mengalir pada kita di hari akhir
kelak.

Penulisan Modul ini berjudul ‘PERPAJAKAN &
PRAKTEK’. Selama proses penyusunan Modul ini penulis
mengucapkan terimkasih kepada:

1. Teman-teman yang sudah mensuport saya dalam
menyelesaikan Modul ini

2. Kedua orang tua yang telah memberikan dukungan

3. Pihak yang tidak dapat disebutkan penulis satu per
satu

Akhirul kalam, penulis menyadari bahwa Modul ini
masih jauh dari sempurna. Besar harapan penulis agar
pembaca berkenan memberikan umpan balik berupa
kritik dan saran. Semoga makalah ini bisa memberikan
manfaat bagi berbagai pihak. Aamiin.

Penulis
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PAJAK PENGHASILAN
PASAL 21
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PENGERTIAN

Adalah pajak atas penghasilan atau gaji, upah,
honorarium, tunjangan dan pembayaran lain yang
diterima atau diperoleh wajib pajak orang pribadi dalam
negeri sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, jasa,
dan kegiatan.

PEMOTONG PPH PASAL 21

» Pemberikerja yang terdiri orang pribadi atau badan

A\

Bendaharawan pemerintah baik pusat atau daerah

Y

dan pension atau badan lain seperti jaminan social
tenagakerja

Y

Perusahaan dan bentuk usaha tetap

> Yayasan lembaga kepanitiaan, asosiasi, perkumpulan,
organisasi massa, organisasi social politik dan
organisasi lainya serta organisasi lainya yang telah
ditentukan berdasarkan keputusan mentri keuangan

> Penyelenggara kegiatan




>
>
>

PENERIMAPENGHASILAN YANG DI
POTONG PPH PASAL 21

Pegawai tetap

Tenaga lepas (seniman, olahragawan, penceramabh,
pemberi jasa pengelolaan proyek distributor MLM dan
kegiatan sejenis

Penerima pension, mantan pegawai, termasuk orang
pribadi atau warisan yang menerima tabungan hari
tua atau jaminan hari tua

Penerima honorarium

Penerimaupah

Tenaga ahli (pengacara, akuntan, arsitek, dokter,
konsultan, notaries, penilai dan akuntansi)

PENGHASILAN YANG DIPOTONG
PPH PASAL 21 ADALAH :

Penghasilan yang diterima atau diperoleh Pegawai
tetap, baik berupa penghasilan yang bersifat teratur
maupun tidak teratur;

Penghasilan yang diterima atau diperoleh Penerima
paensiun secara teratur berupa uang pension atau
penghasilan sejenisnya;

Penghasilan  sehubungan dengan pemutusan
hubungan kerja dan penghasilan sehubungan dengan
pensiun yang diterima secara sekaligus berupa uang




pesangon, uang manfaat pensiun, tunjangan hari tua
atau jaminan hari tua dan pembayaran lain jenis;
Penghasilan pegawai tidak tetap atau tenaga kerja
lepas, berupa upah harian, upah mingguan, upah
satuan, upah borongan atau upah yang dibayarkan
secara bulanan;
Imbalan kepada bukan pegawai, antara lain berupa
honorarium, komisi, fee, dan imbalan sehubungan
dengan pekerjaan, jasa, dan kegiatan yang dilakukan;
Imbalan kepada peserta kegiatan, antara lain berupa
uang saku, uang representasi, uang rapat, honorarium,
hadiah atau penghargaan dengan nama dan dalam
bentuk apapun, dan imbalan sejenis dengan nama
apapun;
Penerimaan dalam bentuk antara dan/atau
kenikmatan lainnya dengan nama dan dalam bentuk
apapun yang diberikan oleh :
e Bukan Wajib Pajak
e Wajib Pajak yang dikenakan Pajak Penghasilan
yang bersifat final
e Wajib Pajak yang dikenakan Pajak Penghasilan
berdasarkan norma penghitungan khusus

TARIF
PENGHASILANTIDAKKENAPAJAK(
PTKP)

Tarif PTKP tahun 2022 yang berlaku saat ini masih

mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor :
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101/PMK.010/2016. Berikut ini adalah cara perhitungan
PTKP berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan -
101/PMK.010/2016 tersebut :

1. Wajib Pajak Tidak Kawin (TK)

Uraian Status PTKP
WajibPajak TKO 54.000.000,-
Tanggungan1 | TK1 58.500.000,-
Tanggungan 2 | TK2 63.000.000,-
Tanggungan 3 | TK3 67.500.000,-

2. Wajib Pajak Kawin

Uraian Status PTKP
WP Kawin KO 58.500.000,-
Tanggungan1 | K1 63.000.000,-
Tanggungan 2 | K2 67.500.000,-
Tanggungan 3 | K3 72.000.000,-

3. Wajib Pajak Kawin, penghasilan istri dan suami

digabung
Uraian Status PTKP
WP Kawin K/1/0 112.500.000,-

Tanggungan1 | K/I/1 117.000.000,-




Uraian Status PTKP
Tanggungan2 | K/I/2 121.500.000,-

Tanggungan3 | K/I/3 126.000.000,-

Catatan:

* Tunjangan PTKP untuk anak atau tanggungan
maksimal 3 orang

» TK: Tidak Kawin

* K :Kawin

» K/I:Kawin dan penghasilan pasangan digabung




Lapisar Tary Pegak
Penghasilare Pasal 2/
PERUBAHAN SESUAI
UU HPP TAHUN 2021




Pemerintah telah melakukan perubahan ketentuan
perpajakan  melalui Rancangan  Undang-Undang
Harmonisai Peraturan Pajak (RUU HPP) yang telah
disetujui pada Sidang Paripurna DPR pada tanggal 7
Oktober 2021. Terdapat banyak perubahan ketentuan
pajak dan salah satunya adalah tariff pajak orang pribadi
yang baru. Tarif pajak orang pribadi yang baru
memperbaharui ketentuan yang sebelumnya diatur pada
pasal 17 UU PPh (Undang-Undang Pajak Penghasilan).
Perubahan ini berdampak pada perubahan perhitungan
PPh 21 Karyawan perusahaan.

Berikut ini perubahan tariff pajak orang pribadi
berdasarakan UU HPP yang memperbaharui Pasal 17 ayat
(1) huruf a UU PPh.

UU PPh | UU HPP
Lapisan Tarif | Lapisan Tarif
Penghasilan Kena Penghasilan Kena
Pajak Pajak
0 sampai dengan | 5% 0 sampai dengan | 5%
Rp.50.000.000,- Rp.60.000.000,-
di atas 15% | di atas 15%
Rp.50.000.000,- Rp.60.000.000,-
sampai dengan sampa idengan
Rp.250.000.000,- Rp.250.000.000,-
di atas 25% | di atas 25%
Rp.250.000.000,- Rp.250.000.000,-
sampai dengan sampai dengan
Rp.500.000.000,- Rp.500.000.000,-




UU PPh UU HPP
di atas 30% | di atas 30%
Rp.500.000.000,- Rp.500.000.000,-
sampai dengan
Rp.5.000.0000.000,
Di atas 35%

Rp.5.000.000.000,-




PEMOTCONG PPH

PASAL 21

TAX FORM

TN



Pemotongan PPh Pasal 21 atas Penghasilan

sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan dengan
nama dan dalam bentuk apa pun yang diterima atau
diperoleh Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri wajib
dilakukan oleh:

1.

pemberi kerja yang membayar gaji, upah, honorarium,
tunjangan, dan pembayaran lain sebagai imbalan
sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan oleh
pegawai atau bukan pegawai;
bendahara pemerintah yang membayar gaji, upah,
honorarium, tunjangan, dan pembayaran lain
sehubungan dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan;
dana pensiun atau badan lain yang membayarkan
uang pensiun dan pembayaran lain dengan nama apa
pun dalam rangka pensiun;
badan yang membayar honorarium atau pembayaran
lain sebagai imbalan sehubungan dengan jasa
termasuk jasa tenaga ahli yang melakukan pekerjaan
bebas; dan
penyelenggara kegiatan yang melakukan pembayaran
sehubungan dengan pelaksanaan suatu kegiatan.
Tidak termasuk sebagai pemberi kerja yang wajib

melakukan pemotongan pajak sebagaimana tersebut di

atas adalah kantor perwakilan negara asing dan

organisasi-organisasi internasional. Jika pemberi pemberi

kerja yang wajib melakukan pemotongan pajak

sebagaimana tersebut di atas adalah kantor perwakilan
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negara asing dan organisasi-organisasi internasional
maka disebut dan termasuk dalam kategori pemotongan
Pajak Penghasilan Pasal 26.
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V TARIF DAN

PERHITUNGAN PPH
PASAL 21




Penghasilan pegawai tetap atau pensiunan yang
dipotong pajak untuk setiap bulan adalah jumlah
penghasilan bruto setelah dikurangi dengan biaya jabatan
atau biaya pensiun yang besarnya ditetapkan dengan
Peraturan Menteri Keuangan, iuran pensiun, dan
Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP). Penghasilan
pegawai harian, mingguan, serta pegawai tidak tetap
lainnya yang dipotong pajak adalah jumlah penghasilan
bruto setelah dikurangi bagian penghasilan yang tidak
dikenakan pemotongan yang besarnya ditetapkan dengan
Peraturan Menteri Keuangan. Tarif pemotongan atas
penghasilan adalah tarif pajak sebagaimana dimaksud
dalam UU PPh Pasal 17 ayat (1) huruf a, kecuali
ditetapkan lain dengan Peraturan Pemerintah.

Besarnya tarif yang diterapkan terhadap Wajib Pajak
yang tidak memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak lebih
tinggi 20% (dua puluh persen) daripada tarif yang
diterapkan terhadap Wajib Pajak yang dapat
menunjukkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).
Ketentuan mengenai petunjuk pelaksanaan pemotongan
pajak atas penghasilan sehubungan dengan pekerjaan,
jasa, atau kegiatan diatur dengan atau berdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan.

Berikut tata cara perhitungan PPH pasal 21:

1. Pegawai tetap, penerima pensiun bulanan, bukan
pegawai yang memiliki NPWP dan menerima
penghasilan secara berkesinambungan dalam 1 (satu)
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tahun dikenakan tarif Pasal 17 ayat (1) huruf a

Undang-Undang PPh dikalikan dengan Penghasilan
Kena Pajak (PKP). PKP dihitung berdasarkan sebagai
berikut:

a.

Pegawai Tetap: Penghasilan bruto dikurangi biaya
jabatan (5% dari penghasilan bruto, maksimum Rp
6.000.000,00 setahun atau Rp 500.000,00 sebulan);
dikurangi iuran pensiun, Iuran jaminan hari tua,
dikurangi Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP).
Penerima Pensiun Bulanan: Penghasilan bruto
dikurangi biaya pensiun (5% dari penghasilan
bruto, maksimum Rp 2.400.000,00 setahun atau Rp
200.000,00 sebulan) dikurangi PTKP.

Bukan Pegawai yang memiliki NPWP dan
menerima penghasilan secara berkesinambungan:
50 % dari Penghasilan bruto dikurangi PTKP
perbulan.

. Bukan Pegawai yang menerima atau memperoleh

penghasilan dikenakan tarif Pasal 17 ayat (1) huruf a

dikalikan dengan 50% dari jumlah penghasilan bruto

untuk setiap pembayaran imbalan yang tidak

berkesinambungan;

. Peserta kegiatan yang menerima atau memperoleh

penghasilan dikenakan tarif Pasal 17 ayat (1) huruf a

dikalikan dengan jumlah penghasilan bruto untuk

setiap kali pembayaran yang bersifat utuh dan tidak

dipecah;

15




4. Pegawai harian, pegawai mingguan, pemagang, dan

calon pegawai, serta pegawai tidak tetap lainnya yang
menerima upah harian, upah mingguan, upah satuan,
upah borongan dan uang saku harian yang besarnya
melebihi Rp.150.000 sehari tetapi dalam satu bulan
takwim jumlahnya tidak melebihi Rp. 1.320.000,00 dan
atau tidak dibayarkan secara bulanan, maka PPh Pasal
21 yang terutang dalam sehari adalah dengan
menerapkan tarif 5% dari penghasilan bruto setelah
dikurangi Rp. 150.000,00. Bila dalam satu bulan
takwim jumlahnya melebihi Rp.1.320.000,00 sebulan,
maka besarnya PTKP yang dapat dikurangkan untuk
satu hari adalah sesuai dengan jumlah PTKP
sebenarnya dari penerima penghasilan yang
bersangkutan dibagi 360.

. Pejabat Negara, PNS, anggota TNI/POLRI yang
menerima honorarium dan imbalan lain yang sumber
dananya berasal dari Keuangan Negara atau
Keuangan Daerah dipotong PPh Ps. 21 dengan tarif
15% dari penghasilan bruto dan bersifat final, kecuali
yang dibayarkan kepada PNS Gol. IId kebawah,
anggota TNI/POLRI Peltu kebawah/ Ajun
Insp./Tingkat I kebawah.
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Berikut adalah cara perhitungan PPh 21 karyawan
berdasarkan Pasal 17 ayat (1) Huruf a UU PPh dan UU
Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan
Pajak.

Seorang karyawan mendapatkan gaji dan tunjangan
tetap sebesar Rp10 juta setiap bulannya dari perusahaan.
Statusnya adalah belum menikah dan tanpa tanggungan,

serta memiliki NPWP.
Perhitungan PPh 21 berdasarkan UU PPh:
Penghasilan | Rp10.000.000 x
bruto setahun 12 bulan Rp120.000.000
(Rp6.000.000)
Dikurangi: 5% x *) Biaya jabatan
Biaya Jabatan Rp120.000.000 | dalam setahun max.
Rp 6juta
Penghasilan
neto e Rp114.000.000
Penghasilan
tidak kena (Rp54.000.000)
pajak (TK/0)
Penghasilan
Kena Pajak Rp60.000.000
PPh 21 59 x
Tarif lapisan Rp50.000.000 Rp2.500.000
pertama
Tarif lapisan 15% x
kedua Rp10.000.000 |P1->00-000
PPh 21 terutang Rp4.000.000
setahun
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Penghasilan |Rp10.000.000 x
bruto setahun 12 bulan Rp120.000.000
PPh 21 per bulan Rp333.333

Sedangkan, cara perhitungan PPh 21 UU HPP. Hasilnya

seperti berikut:

e R o0 | Rp120.000.000
BDil:;;?:li:tan Rplzi)./(())(;(o.ooo G
Eﬁﬂ?ﬁ;ﬁiﬁ Rp114.000.000
PTKP TK/0 (Rp54.000.000)
iir;ih;:;;in Rp60.000.000
ccia b | Rp68.€0>5.000 Rp.3.000.000
Eiﬂm e Rp250.000

dengan tarif baru PPh 21 2022, karyawan akan membayar
pajak lebih sedikit, akan tetapi, dampak tersebut hanya
dapat dinikmati karyawan yang memiliki PKP di atas
Rp50.000.000 setahun.
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PT. Star Abadi merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang produksi makanan dan minuman
kemasan. Perusahaan ini berdiri sejak tahun 2011.
Perusahaan tersebut mempekerjakan 20 orang karyawan
tetap yang terbagi kedalam 3 bagian, yaitu bagian
produksi, pemasaran, dan keuangan. Perusahaan
memproduksi 1000 unit setiap harinya, yang terdiri dari
400 unit makanan dan 600 unit minuman.

Pada bagian produksi, karyawan digaji berdasarkan
jam kerja yang telah ditentukan oleh perusahaan yaitu
selama 8 jam dengan istirahat selama 1,5 jam di sianghari
dan gaji diberikan sebulan sekali. Karyawan di bagian
produksi sebanyak 9 orang dan 1 orang manajer. Pada
bagian pemasaran mempekerjakan 6 orang pegawai tetap
yang masing-masing bertanggungjawab membawahi 2
orang tenaga lepas (bukan pegawai tetap perusahaan
pembayaran gaji secara mingguan) dan 1 orang manajer.
Pada bagian keuangan terdapat 2 karyawan yang digaji
secarabulanan dan seorang manajer, dan pada bagian ini
kadang terdapat biaya lembur ketika mereka harus
menyusun laporan akhir tahun.

Karyawan tetap pada bagian keuangan dan
pemasaran mendapatkan tunjangan kesehatan dan
kecelakaan kerja sebesar 0,3% dari gaji pokok dan
dibayarkan kepada instansi yang telah ditunjuk oleh
pemerintah. Sedangkan pada karyawan bagian produksi
mendapatkan tunjangan kesehatan dan kecelakaan kerja
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sebesar 0,45% dari gaji pokok. Selain itu karyawan tetap
juga mendapatkan THR setiap tahun, dan juga
mendapatkan jaminan haritua sebesar 0,2% dari gaji
pokok.

Data karyawan dan penghasilan PT. Star Abadi

adalah sebagai berikut:
1. Identitas dan jabatan Pegawai
No | Namadan | L/ | Status | Masuk | Berhenti | Jabatan
NPWP P kerja kerja
1. | Ahmad L | K/3 Januari | - Direktur
[Tham 2011
2. | Yusuf L | K/2 Maret - Manajer
2013 pemasara
n
3. | Fatimah P | TK/- | Mei - Manajer
2015 Keuangan
4. | Yudi L | K/2 Novem | - Manajer
ber 2015 Produksi
Karyawan
bag.
Keuangan
1. | Marisa P | TK/- Jan 2011
2. | Yuni P | TK/- | Nov
2011
Karyawan
bag.
Pemasaran
1. | Adi L |K/1 Jan 2011
2. | Agus L |K/3 Jan 2011
3. | Eko L | K/2 Mei
2011
4. | Budi L | K/1 Mar
2012
Asep L |K/3 Jan 2015
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Nama dan | L/ | Status | Masuk | Berhenti | Jabatan
NPWP P kerja kerja

Toni L |K/2 Jan 2015
Karyawan
bag.
Produksi

1. | Mariana P | Tk/- Jan 2011

2. | Rina P | TK/- |]Jan 2011

3. | Mega P | TK/- Jan 2011

4. | Yuliana P | TK/- Jan 2012

5. | Vena P | TK/ Jan 2013

6. | Resty P | TK/- Jan 2014

7. | Desy P | TK/- Jan 2014

8. | Luna P | TK/- | Jan 2014

9. | Maya P | TK/- |Jan2014

2. RincianPenghasilanPegawai

No | Nama dan NPWP | GajiPokok (Rp) Tunjangan (Rp)
1. Ahmad Ilham 12.000.000 2000.000
2. Yusuf 8.000.000 1.500.000
3. Fatimah 7.500.000 1.500.000
4. Yudi 7.200.000 1.500.000
Karyawan bag.
Keuangan
1. Marisa 6.000.000 1.000.000
2. Yuni 5.500.000 1.000.000
Karyawan bag.
Pemasaran
1. Adi 4.500.000 2.000.000
2. Agus 4.200.000 1.500.000
3. Eko 4.100.000 1.500.000
4. Budi 4.000.000 1.500.000
5. Asep 4.000.000 1.500.000
6. Toni 3.500.000 1.500.000
Karyawan bag.
Produksi
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No | Nama dan NPWP | GajiPokok (Rp) Tunjangan (Rp)
1. Mariana 5.000.000 1.500.000
2. Rina 4.700.000 1.200.000
3. Mega 4.500.000 1.000.000
4. Yuliana 4.200.000 1.000.000
5. Vena 4.000.000 1.200.000
6. Resty 4.100.000 1.200.000
7. Desy 4.300.000 1.000.000
8. Luna 4.600.000 1.000.000
9. Maya 4.700.000 1.000.000
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TUGAS A-1




Petunjuk pengerjaan:

. Berdasarkan data tersebut di atas, hitunglah PPH pasal
21 untuk seluruh karyawan di perusahaan tersebut

untuk masa pajak Juni!

2. Buatlah laporan SPT Masa bulan Juni!

3. Susunlah Laporan SPT Tahunan orang pribadi untuk
direktur dan Manajer Produksi!

Data berikut digunakan untuk mengerjakan tugas
A-2 Terkait dengan bagian pemasaran, setiap karyawan
tetap pada bagian pemasaran membawahi 2 orang yang
dibayar secara mingguan dengan jumlah hari kerja 5 hari
dalam 1 minggu.

Berikut ini data terkait dengan pegawai lepas pada
bagian pemasaran:

Nama Karyawan | Nama Pegawai ..
Pemas?rlan Lepa?s &l SEE
Adi Doni Rp 300.000 | k/0
Mery Rp 250.000 | TK/0
Agus Restu Rp 250.000 | k/1
Puput Rp 250.000 | TK/0
Eko Yogi Rp 300.000 | k/0
Yayuk Rp 200.000 | TK/O
Budi Edo Rp 300.000 | k/1
Ida Rp 300.000 | TK/0
Asep Amir Rp 200.000 | k/1
Ana Rp 200.000 | TK/0
Toni Tri Rp 250.000 | k/0
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Nama Karyawan | Nama Pegawai ..
Gaji
Pemasaran Lepas
Vera Rp 250.000 | TK/O
Contoh :

Eko pada bulan Agustus bekerja sebagai buruh harian
pada PT Perkasa. ia bekerja sehari sebesar Rp. 300.000,00.
Penghitungan PPh Pasal 21 terutang :

Upah sehari = Rp. 300.000,00

Batas Upah harian yang Tidak di potong PPh = Rp.
450.000,00

PKP Sehari = Rp. 0,00

PPh Pasal 21 Sehari = (5% x Rp. 0,00) = Rp. 0,00
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TUGAS A-2




Berdasarkan data karyawan lepas di atas

. Hitunglah PPH pasal 21 untuk pegawai lepas pada
bagian pemasaran berdasarkan data di atas!

. Hitunglah PPH pasal 21 untuk penerimaan THR bagi
seluruh karyawan!
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g 17708

g DEPARTEMEN KEUANGAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI
[MEMPUNYAI PENGHASILAN :
* DARI SATU ATAU LEBIH PEMBERI KERJA
* DALAM NEGERI LAINNYA
*_YANG DIKENAKAN PPh FINAL DAN/ATAU BERSIFAT FINAL

PERHATIAN  +

Newp.
NAMA WALB PAJAK

PEKERIAAN B Ky

IDENTITAS

NO_TELEPON B - NO.FAKS -

PERUBAHAN DATA LANPIRAN TERSENDIRI TIDAK ADA

1 PENGHASILAN 1ETO DAL '
A2 anghs

2 PENGHASILAN NETO DALAM NEGERS LAINNYA 5
Dl sesue ngan Fomukr 170 5-| Jumish Began A1

3 PENGHASILAN NETO LUAR NEGERI

- |[=

A PENGHASILAN NETO

6 JUMLAH HASLAN (4-5)

c.ppn TERUTANG | PRSI

7 PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK  TK! K Ky PHI LY

& PENGHASILAN KENA PAJAK (6-7)

9 PPNTERUTANG (TARK PASAL 17 UU PPh x ANGKA §)

10 24 YANGTEL

11 JUMLAH PPR

12 PPh PAJAK LUAR

Pl
TERUTANG Dt [Osi dan Formuir 1770 - Kokom (7]

na [ renvanshamus omsvan seom:

1342
b []  PPnYANG LEBIH DPOTONGDIPUNGUT e

] ] & |EEE] |CEE] =

14 PPhYANG DBAYAR SENDIRl 3. PPhPASAL 25

Il

D. KREDIT PAJAK.

© FISKAL LUAR NEGERI 1]

15 JUMLAH KREDIT PAJAK (143 + 14 + 14c) 15

TOL LUNAS

W] P vaicKumais omavAR e pasaL 29
e

; ] & Fon YANGLEBH DIBAYAR (Pn PASAL 28 A) . = bl

b [_JDIPERHITUNGKAN DENGAN UTANG PAJAK

18 ANGSURAN PP PASAL 25 TAHUN PAIAK BERKUTNYA SEBESAR E]

2 []112 xJUMLAN PADA ANGKA 13

o, [ JPENGHITUNGAN DALAM LAVPIRAN TERSENDR!

2

£ |7 Peruonoua penLeon saarpada teomonan 3 [ Jomesmruskan
r

i:

zgi DMITUNG BERDASARKAN

i

F. ANGSURAN PPh|

a 1721-A1 atay ng 2 Pl

o [Jotar . O
c |Surat Setoran Pajak Lembar ke-3 PPh Pasal 29

TANDA TANGAN

[Jrussrmnc [Josen  raican
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LAMPIRAN - | 5

] 1770 S - | SPT TAHUNAN PPh WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI | 3
2 TS ETO DA TEGE TR g
R - TIDAK E

2 DIREKTORAT JENDERALPAJAK | - z
DITANGGOUNG PEMERNTAH =

NPWP
[NAMA WAJIB PAJAK

BAGIAN A :  PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI LAINNYA
(Tidak Termasuk Penghasilan Dikenakan PPh Final dan/atau Bersifat Final)

JUMLAH PENGHASILAN

o, JENIS PENGHASILAN (Rupiah)
— 5 @)

1 |Bunga

2 [Dividen

3 |Royalti

4 |sewa

5 |Penghargaan dan Hadiah
6 [Keuntungan dari Penjualan / Pengalihan Harta

7 |[Penghasilan Lainnya

JUMLAH BAGIAN A JBA
Findanian Aimian B39 A ke FOmUK ndA 1770 S Bagan A
aoka 2)
BAGIANB : AN YANG TIDAK OBJEK PAJAK
JUMLAH PENGHASILAN

NO. JENIS PENGHASILAN (Rupiah)

[U] (2) []]

1 [Bantuan / Sumbangan / Hbah

2 |Warisan

3 [Bagian Laba Anggota Perseroan Komanditer Tidak Atas Saham, Persekutuan,

Perkumpulan, Frma, Kongsi
4 [Klaim Asuransi Kesehatan, Kecelakaan, Jiwa, Dwiguna, Beasiswa
5 |Penghasilan Lainnya yang Tidak Temmasuk Objek Pajak
JUMLAH BAGIAN B JBB
BAGIANC : DAFTAR PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh OLEH PIHAK LAIN
DAN PPh YANG DITANGGUNG PEMERINTAH
NAMA PEMOTONG/ NPWP PEMOTONG/ BUKTI PEMOTONGAN/ | JENIS PAJAK JUMLAH PPh YANG
NO)| PEMUNGUTAN PPh PASAL 21/
PEMUNGUT PAJAK PEMUNGUT PAJAK TOMOR |- TANGGAL | 222324126 7p | D'POTONG/ DIPUNGUT

M @ 3) @ ©) (8) (Ul

JUMLAH BAGIAN C - JBC

Gastan Pirdiban diviah B3gn Ghe Formult ndik
) -DTP: Ditanggung Pemerintah 17703 Bagan D angka (121
(Contoh : ditdis 21, 22, 23, 24, 26, DTP)

jor

bk L C dan Induk SPT angha 3)
WA FORMULIR 1N TIDAX MENCUKUPL, DAPAT DIBUAT SENDIRI SESUA DENGAN BENTUK IN Halamanke- | dan halamanLampeand
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LAMPIRAN -
1770 s ”. “ SPT TAHUNAN PPh WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI §
"DEPARTEMEN KEUANGAN Rt T FENGHASLAN YANG DKENAKAN PPm FHAL DAVATAL BERGIFAT F NAL
"DIREKTORAT JENDERAL PAIAK © CAFTAR HARTA PADA AKNR TAMUN
©_DAFTAR KEWAJBANUTANG PADA AKHR TAMUN =

NP WP
NAMA WAJIB PAJAK
BAGIAN A :  PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PPh FINAL DAN/ATAU BERSIFAT FINAL
DASAR PENGENAAN PAJAK/ PPh TERUTANG
NO. I SUMBER/JENIS PENGHASILAN PENGHASILAN BRUTO (Rupiah
@ B8 @

, Tabungan dan Diskonto SBI

2 |Bunga/Diskonto Obligasi yang Dilaporkan
[Perdagangannya di Bursa Efek

[Penjualan Saham di Bursa Efek

w

-

Hadiah Undian

@

[Pesangon, Tunjangan Hari Tua dan Tebusan Pensiun
lyang Dibayar Sekaligus
6 |Honorarum atas Beban APBIAPBD

~

Pengalihan Hak atas Tanah dan/atau Bangunan

®

|Sewa atas Tanah dan/atau Bangunan

©

[Bangunan yang Diterima Dalam Rangka Bangun
(Guna Serah

[Penghasian yang Dikenakan Pajak Bersdat Final | ——— | —

10a Penghasilan Isteri dan Satu Pemberi Kerja

106 Penghasilan Anak dari Pekerjaan

[Penghasian Lain yang dkenakan Pajak Final dan/
atau Bersifat Final

JUMLAH BAGIAN A
BAGIAN B :  DAFTAR HARTA PADA AKHIR TAHUN
TAHUN HARGA PEROLEHAN
KETERANGAN
i SENISHARTA PEROLEHAN (Rupiah)
@) @) 6)

) 2
1

ast
s [ —
BAGIANC  : DAFTAR KEWAJIBANUTANG PADA AKHIR TAHUN
TAMA ALAMAT TAHUN
o PEMBERI PINJAMAN PEMBERI PINJAMAN PEMINJAMAN JUMLAR
0 @ €] @ ]
1
2
3
4
5
6
dst

JUMLAH BAGIAN C - JBC
T
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10.

1

=y

12.

GENERAL INSTRUCTIONS FOR THE COMPLETION SPT 1770 DIGITAL FORM

This form is in compliance with the regulations the Director General of Taxes Number

PER-34/PJ/2010 about Income Tax Annual Retum Form and General Instructions as

amended by regulation the Director General of Taxes Number PER-36/PJ/2015. This form

is used for completion income tax annual tax return for Taxable Year 2014 and onwards;

Print this form in 98% scale (not printed in mode "fit size" or "shrink size"). This

printing results must be signed and must not be folded or crumpled. Use HVS paper size:

a. F4/Folio/US Folio/Govemment Legal (8,5 X 13 inch);

b.  Minimum weight 70 gr;

To be able to use this form optimally, use the application Adobe Reader version 8 or newer;

Complete the Taxable Year, the identity of the Taxpayer and the other mandatory

information properly. Taxpayers can contact the tax office where the Taxpayer is registered

to ensure their Taxpayer Indentity Number (TIN) or through applications on the site

www.pajak.go.id.

Description of status of married individual are as follows:

a. KK : Taxrights and obligations undertaken by the head of the family;

b. HB : Spouse have lived separated based on a court decision;

c. PH It is requested in writing by both the husband and wife on the basis of an
agreement for the separation of property and income; and

d. MT : It is requested by the wife who chooses to meet her tax right and obligation
separately.

Complete the attachments form first. ion formulas, T i tion with

certain parts and others have been available in this form, so that Taxpayers do not need to

do a recount;

<AUTO> sign shows the calculation results automatically. There are times when automatic

calculation is too late to execute, to make sure it runs well, point the cursor pointer to

the field where the calculation formula should be run, block the numbers there, then press

DELETE key followed by ENTER. However, Taxpayer is expected to keep doing re-checking

the results of calculations on this tax return, especially in the field <AUTO> ;

If additional form of 1770-1 page 2, 1770-1l and 1770-1V are needed because the information

to be loaded is more than one page, that forms now are available in the directory (folder).

These files can be reproduced to adjust the needs in a way to copy and replace file name

(rename), for example: 1770-1-p2-1, 1770-I-p2-2 efc;

After all attachments completed, then complete the main form up to the box "Total Net

Income After Loss Carry Forward",

a. in terms of Taxpayer status KK or HB, then fill the box "Personal Exemption" and the

next boxes;
b. interms of Taxpayer status MT or PH, then the box "Personal Exemption" and "Taxable
Income" is at { filled with sy Is 0. Next, Taxpay p “Workpaper of

Income Tax Payable Calculation for Taxpayers with PH and MT Status”. After the

lete the main form on the "Adjustment for Foreign Tax
Credns Refunded and had been Credited in The Previous Year Retum (Income Tax
Article 24)" and the next boxes.

The button used to show cals ion f las in cc ing digital tax return;

The RESET button used to clear the data of digital tax return form that have been loaded
previously. After completing the tax retum and print it, do not forget to save it to another file
(Save-as and name different from the original file), then use the RESET button to clear the
file;

. The HIDE button used to hide the calculation formula so that it can be printed blank form if

you want to complete it manually;

Detailed description of the completing income tax annual tax return please read the
Instruction Book.
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-
1 770 ANNUAL INDIVIDUAL INCOME TAX RETURN g 2|0
E [FOR TAXPAYER WHO HAVE INCOME:
4
© FROM BUSHESS ACTITINOEPENDENT PERSONAL SERVICES: LI T TI-CTTT]
'MINISTRY OF FINANCE * FROM ONE OR MORE EMPLOYER; g o Rl - v
oF * SUBJECTED TO FINAL TAX; ANDIOR 2 [J800KKEEPING  [JRECORDING
OF TAXES| o
] STNDRDTH AMENDED RETURN
ATTENTON. o FOLLON ASTRUCTON N THE NSTRUCTENSGDX o PRNT O TYPE WTHCAPTAL LETTER A0 SACK MG o wRcxNDE ePRoPRATE 801
TAXPAYER IDENTIFICATION NUMBER (TIN) [] ] ]
TAXPAYER'S NAME 5 |
[BUSINESS FIELD CLASSIFICATION/ . KLU
INDEPENDENT PERSONAL SERVICE b
% TELEPHONE [FAX NUMBERS g / |
@ | TAXLIABILITY STATUS OF MARRIED . D KK DHB PH i m
INDIVIDUAL Ll
SeOSE L O] 11 OO T OT 1]
Data changes application submitted apart from this Tax Return, by using the Taxpayer Data Change Form and attached with the
required documents.
0 RUPIAK")
1. DOMESTIC NET NCOME FROM BUSINESS ACTIVITIES ANDIOR INDEPENDENT PERSONAL SERVICE 1 0] <awros
[From Form 1770 - I page 1 total past A or Form 1770 - | page 2 Total Part B column 5]
2. DOMESTIC NET INCOME IN RESPECT OF EMPLOYMENT 2
w [From Form 1770 - | page 2 Total Part C column 5
3. OTHER DOMESTIC NET INCOME
3 [From Form 1770 -  page 2 Total Part D cokumn 3] 3 0| <auro»
g 4. OFFSHORE NET INCOME i
) 5. TOTALNET INCOME (1+2+3+4) s 0| <avvos
6. ZAKATICOMPULSORY RELIGIOUS DONATION 6
7. TOTAL NET INCOME AFTER ZAKAT/COMPULSORY RELIGIOUS DONATION (5 -6) 7 0| <wros
8 LOSS CARRY FORWARD e
§ g 9. TOTAL NET INCOME AFTER LOSS CARRY FORWARD (7 - 8) ° 0| <auro»
g |10 PeRsonALEXEMPTIONS ] & - 0 O] sawves:
@
11 TAXABLE INCOVE (9 -10) " 0 S
12 INCOME TAX PAYABLE (TAX RATE ON ARTICLE 17 X LINE 11) 0| <auto>
E 3 13, ADJUSTMENT FOR FOREIGN TAX CREDITS REFUNDED AND HAD BEEN CREDITED IN THE PREVIOUS. Pr
b YEAR RETURN (Income Tax Aticle 24)
S| 14 TOTAL NCOME TAX PAYABLE (12 +13) 14 0| <auro>
15. TAXWITHHELD BY OTHER PARTY, PAID AVITHHELD IN FOREIGN AND BORNED BY THE GOVERNMENT [~
{From Form 1770 41 Total Part A colimn 7]
16. “TAX DUE AFTER CREDIT
5 ‘ 1415 16 0| <auto>
y b. TAXOVERLY WITHHELD
g 17, PREPAID TAX a. MONTHLY INSTALLMENT OF INCOME TAX ARTICLE 26 =
L b. NOTICES OF TAX COLLECTION ON INCOME TAX P
a ARTICLE 25 (PRINCIPAL ONLY)
18, TOTAL TAX CREDIT (17a+17b) ) 0| <a
Q 19, a, [T ] UNDERPAID TAX (INCONE TAX ARTICLE 29) SETTLED|
P 164 19
£ a b. [T OVERPAD TAX (NCOME TAX ARTICLE 28 A) e W 0| <auro-
gé 20. REC Overpaic amaunt stated in 19.b would be P [r— . m‘:ﬁ:mn-mum"clmms
1o
: [RESET . s o e e e e!
53 3|2 MONTHLY NSTALLMENT FOR THE SUBSEQUENT YEAR :
R 1HE AMOUN B CALGULATED Y
g § a 1/12 X THE TOTAL OF LINE 16 e CALCULATION IN SEPARATE ATTACHMENT
LR
‘!! H bADcu INDIVIDUAL TAXPAYER
GG T FORMOF 17707170 1770
. o o A s o [Jasssno o permaenos o messnse 7o ne
B | [Slicwmwnmmsrsmsssomns .
w
o i o 3 Joromeary 1D NCOUE (71 OR S HER YN TG AT
5 | s i comm s s i b T NN D TAMYT O A AT AT 2 01 ROR AR
< | reces OF TOTA.
E |« o on o OB EAH TAX PERGO AN PLACE OF RNESS
< . coe o Fomm 214 MOOR 72182 Pages) L
| TAXPAYER Dvmxv []
s | 1T [TTT7T L]
™ (] O O O
R
-
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PAGE 1 ATTACHMENT - |

g 1770 -1 ANNUAL INDIVIDUAL INCOME TAX RETURN
MINISTRY OF FINANCE CALCULATION OF DOMESTIC NET INCOME F

OF THE REPUBLIC OF INDONESIA | AND/OR SERVICE FOR APPLYING
DIRECTORATE GENERAL OF TAXES BOOKKEEPING SYSTEM

ATTENTION:  ® . o e xewTE

i - [ O OOT1 O 11
we 0 [ TTTTTTTTTTITTTITT]
T FOR TAXPAYER APPLYING BOOKKEEPING SYSTEM) Senee

m&m SYSTEM/ FINANCIAL ] "_AuDirED ACCOUNTANT OPINION: E ,_ UNAUDITED
[ 1 [

[NAME OF PUBLIC ACCOUNTANT T

TIN OF PUBLIC ACCOUNTANT X l:l:l

NAME OF CPA 2 i |

O

O

[NAME OF TAX CONSULTANT : l | |

TIN OF TAX CONSULTANT

O

NAME OF TAX CONSULTING FIRM 5 | | [

I TIN OF TAX CONSULTING FIRM 3 ED

.| INCOME FROM BUSINESS ACTIVITIES AND/OR INDEPENDENT PERSONAL
SERVICE BASED ON H
a. GROSS NCOME

[ [ 11 [
LI [ 1] [ ]
[ [ [T [
TIN OF CPA ED[I l[l |]
[ ] [ 1] [
L] [ 1] [ ]
[ [ 1] [ ]
L] [ 1] [ ]

[
L] | | L1
[ 11 [ L1
[ | [
[ 1] [ 11
[] | =
[ 1] [ L1
[ ] | [

O

b. COST OF GOOD SOLD 1

. OPERATING INCOME (1a- 1b)

o

. OPERATNG EXPENSE

. NET INCOME (1c - 10) <AUTO> | e 0

2.| POSITIVE FISCAL ADJUSTMENTS
a. COST INCURRED FOR THE PERSONAL BENEFIT OF A TAXPAYER OR HIS DEPENDENTS

b. INSURANCE PREMIUMS FOR HEALTH, ACCIDENT, LIFE, DUAL PURPOSE AND EDUCATION
INSURANCE WHICH ARE PAID BY AN INDIVIDUAL TAXPAYER hnd
c. CONSIDERATION OR REMUNERATION RELATED TO EMPLOYMENT OR SERVICES GIVEN IN THE
FORM OF BENEFIT IN KIND
. EXCESSIVE COMPENSATIONAM PAID TO ASSOCIATED PARTIES AS A CONSIDERATION OF
WORK PERFORMED 24

. GIFTS, AID AND DONATIONS

-

. INCOME TAX o

PAD T
. SALARIES PAD TO 29

Ed

. ADMINISTRATIVE PENALTY 2

. POSSITIVE OF OVER FISCAL DEPI

EXPENSES TO EARN, TO COLLEGT AND SECURE INCOME SUBJECT TO FINALIZED INCOME TAX 2
AND NON TAXABLE INCOME
OTHERS POSITIVE FISCAL ADJUSTMENT

-

I. TOTALato2) <auto> |21 0

.| NEGATIVE FISCAL ADJUSTMENT:

a. INCOME SUBJECT TO FINAL WITHHOLDING TAX AND NON TAXABLE INCOME BUT INCLUDED IN
GROSS INCOME

b. NEGATIVE DIFFERENCE OF OVER FISCAL

. OTHERS NEGATIVE FISCAL ADJUSTMENT

gllefefe

. TOTAL (3ato ) <AuTO>

TOTAL PART A (1e +2I - 3d) <AUTO> 4 0

-

Copy total part A (ine 4) o Form 1770 ke 1
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PAGE 2 ATTACHMENT -1

=
§ 1 770 - I ANNUAL INDIVIDUAL INCOME TAX RETURN
', CALCULATION OF DOMESTIC NET INCOME FROM BUSINESS ACTIVITIES ANDIOR
MINISTRY OF FINANCE INDEPENDENT PERSONAL SERVICE FOR TAXPAYER APPLYING RECORDING

OF THE REPUBLIC OF INDONESIA | ® CALCULATION OF DOMESTIC NET INCOME INRESPECT OF EMPLOYMENT
DRECTORATE GENERAL OF TAXES | & CALCULATION OF OTHER DOMESTIC INCOME

Tomow. e o
kaa - [ O O] O O O

we o [T T T TTTTTITITTTIITITTI]
PARTB:  DOMESTIC NET INCOME FROM ANDIOR T SERVICE

(FOR TAXPAYER APPLYING RECORDING)
NO. TYPES OF BUSINESS Gﬁzﬁ;’;ﬁ;’“ DE(E,:';ED NET INCOME (Rupiah)
N @ o) L (5)
1 TRADING
2
3 SERVICE
4 INDEPENDENT PERSONAL SERVICE
5 (OTHERS

TOTAL PART B <AUTO> 0. 8 0

Copy Totai Part B column (5) to Fom 1770 ine 1
PARTC: DOMESTIC NET INCOME IN RESPECT OF EMPLOYMENT
(NOT INCLUDING INCOME SUBJECT TO FINALIZED INCOME TAX)

i . GROSS INCOME DEDUCTION GROSS INCOME/COST NET INCOME =
(Rupiah) (Rupiah) (Rupiah)

n @ 2 ) 15)
1 0
2 0
3 0
4 0
5 0
6 0
omre - 0

Copy Tota Part C Golumn (5)1 Fomn 17707ne 2

PARTD: OTHER DOMESTIC NET INCOMES
(NOT INCLUDING INCOME SUBJECT TO FINALIZED INCOME TAX)

TOTAL NET INCOME
NO. TYPES OF INCOME (Rupiah)
n @ o)
1 |nTEResT
2 |ROVALTIES
3 [Rent
4 |AWARDS AND PRIZES
5 |GAIN FROM THE SALEITRANSFER OF PROPERTY
6 (OTHER INCOMES
TOTAL PART D <autos> I D 0
Copy T770Tme 3
I IF NEEDED, ADDITIONAL PAGES MAY BE ADDED I Pﬁ'[j"a" DP’D“
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ATTACHMENT - Il
£ 1770 -1 ANNUAL INDIVIDUAL INCOME TAX RETURN
MWETRY.OF FRARCE Of THE RERIBIKOF LIST OF INCOME TAX WITHHELD BY OTHER PARTY, D
OO IN FOREIGN AND BORNED BY THE GOVERNMENT

ArrENToN: e . o wmxenne
kb N I O O I O Y O O
TAXPAYER'S NAME LTI T T T T I T TITT I T I T T T T T ]
PARTA:  LIST OF INCOME TAX WITHHELD BY OTHER PARTIES, PAIDWITHHELD IN FOREIGN AND BORNE BY THE GOVERNMENT
Ho|  NAME OF WITHHOLOING | - TINOF WITKOLONG WITHHOLDING TAX RECEIPT TWE?S{;RA%‘K"_NEC‘")‘E Totnorwigju:;?xmrmem
NUNBER DATE
(U] @ o “ 5 () m
1
2
3
4
5
6
7
L]
9
10
"
12
17
"
15
etc
TOTAL PART A <auto> | TPA 0

Copy Total Part A Column 7 to Formule 1770 line 15
') - DTP = BORNE BY THE GOVERNMENT
% (Example: 21, 22, 23, 24,26, DTP)

= Ifthere is a Tax Credit of Income Tax Article 24, the column should be filled with maximum creditable amount according to separate attachment
(Follow the Instruction related to Part A of Attachment Il and Annual Tax Return line 4)

[ IF NEEDED, ADDITIONAL PAGES MAY BE ADDED PmDvm Dpagos of Attachment.I!
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ATTACHMENT - Iil
g 1 770 = I" INDIVIDUAL ANNUAL INCOME TAX RETURN

* INCOME SUBJECT TO FINAL TAX AND/OR FINAL IN NATURE
MINISTRY OF FINANCE OF THE

REPUBLIC OF INDONESIA' * NON TAXABLE INCOME

DIRECTORATE GEXERAL OF TAXES. ® SPOUSE'S INCOME SHALL BE TAXED SEPARATELY

ATTENTION:  ® FOLLOW INSTAUCTION® THE NSTRUCTIGNBOOK @  PRINT OR TYPE WITH CAPITAL LETTER AND BLACK MK .

[TIN

[TAXPAYER'S NAME

PARTA: INCOME SUBJECT TO FINAL TAX AND/OR FINAL IN NATURE

NO TYPES OF INCOME TAX BASE/GROSS INCOME

INCOME TAX PAYABLE
(Rupiah)

m @ o

@

INTEREST OF DEPOSIT, SAVINGS, DISCOUNT ON BANK INDONESIA-

1 |cermiFicates, STATE securmEs

~

INTEREST/DISCOUNT OF BOND

-

|SALES OF SHARES TRADED IN THE STOCK EXCHANGE

»

LOTTERY PRIZES

|SEVERANCE PAYMENT, RETIREMENT ALLOWANCE AND
[PENSIONS PAID IN LUMP SUM

w

6. [HONORARIA DERIVED FROM STATE AND/OR LOCAL BUDGET

7. [TRANSFERS OF RIGHTS ON LAND AND BUILDING

=

[PROPERTY RECEIVED FROM BUILD OPERATE TRANSFER
[ SCHEME

9. [LEASE/RENT ON LAND OR BUILDING

0. [CONSTRUCTION FEES

. |DISTRIBUTORDEALERIAGENTS OF O PRODUCTS

&

. |SAVING INTEREST PAID BY COOPERATIVE TO TS INDIVIDUAL MEMBER

14. [DIVIDEND

] _

15. |WIFE INCOME FROM ONE EMPLOYER

16. |OTHER INCOME SUBJECT TO FINAL TAX AND OR FINAL IN NATURE

17. |TOTAL (110 16)

‘SPOUSE'S NET INCOME SHALL BE TAXED SEPARATELY

PARTB: NON TAXABLE INCOME
GROSS INCOME

No TYPES OF INCOME Rupiah)

m 2) 8)

1. |AID / DONATION / GIFT

2. [INHERITANCE

3. [PISTRIBUTION OF PROFIT RECEIVED BY A MEMBER OF A LIMITED PARTNERSHIP WHOSE CAPITAL

" |DOES NOT CONSIST OF SHARES, , ASSOCIATION, FIRM AND KONGS!

4. |[CLAIM ON HEALTH, ACCIDENT, LIFE, DUAL PURPOSES AND EDUCATION INSURANCE

5. |SCHOLARSHIP

6. [OTHER NON TAXABLE INCOME

TOTAL PART B <AuTO» | TPB
PARTC: SPOUSE'S INCOME SHALL BE TAXED SEPARATELY
TRupah)
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H 1770 - IV ANNUAL INDIVIDUAL INCOME TAX RETURN

o

MINISTRY OF FINANCE OF THE * ASSETS AT YEAR-END
* LIABILITIES AT YEAR- END

DRECTORATE GENERAL OF TAXES
« LIST OF MEMBER OF FAMILY'S DEPENDENT

oo o . .
i =[] (]
TAXPAYER'S NANE [ TTIT]
PARTA: ASSETS AT YEAR-END
no. | cope TYPE OF ASSETS YEAR OF ACQUISITION ST OF Ao emoN DESCRIPTION
® @ ™ W @ w
1 069
2
3
4
5
6
7
8
9
10 etc
TOTAL PART A _ TPA [)
PARTE : LIABILITIES AT YEAR- END
1o | cope NAME OF LENDER LENDER ADDRESS YEAR LENDING (,ngi:;)
) 2 (L] 4 15 (6)
1
2
3
4
5
6
7
8
k]
10 etc
TOTAL PART B ™8 0
PARTC: LIST OF MEMBER OF FAMILY'S DEPENDENT
1o. NAME IDENTITY NUMBER (NIK) | RELATIONSHIP IN FAMILY OCCUPATION
m @ o “ 5
1
2
3
P
5
stc

[ IF NEEDED, ADDITIONAL PAGES MAY BE ADDED ] Page|_Jirom| _|pages of Atachment
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WORKPAPER OF INCOME TAX PAYABLE CALCULATION

FOR MARRIED INDIVIDUAL WHO HAVE TAX LIABILITY STATUS MARRIED WITH AN AGREEMENT FOR THE SEPARATION OF PROPERTY AND
INCOME (PH) OR THE WIFE CHOOSE TO MEET HER TAX RIGHT AND OBLIGATION SEPARATELY (MT)

No. Description | [Fiusband |'s Net income [ Wife [’ Net Income |
[0] @ €] @
A [NETmCOME
1 [DOMESTIC NET INCOME FROM BUSINESS ACTIVITIES ANDIOR INDEPENDENT PERSONAL SERVICE
[From Form 1770 Part A line 1]
[DOMESTIC NET INCOME IN RESPECT OF EMPLOYMENT
[From Form 1770 Part A Line 2 or Form 1770 S Part A Line 1]
(OTHER DOMESTIC NET INCOME
[From Form 1770 Pant A fine 3 or Form 1770 S Part A line 2]
[FOREIGN NET INCOME
[From Fom 1770 Part A fine 4 or Fom 1770 'S Part A line 3]
ZAKATIOBLIGATED CHARITY
[From Form 1770 Part Form 1770 S Part A line 5]
TOTAL(1+2+3+4-5) <auTo-
LOSS CARRY FORWARD

for Indmidual T: From Form 1770 Pant A line 8]
8 |TOTAL NET INCOME (6-7)

~

w

IS

)

EY

~

:
v
ool o|lo|lo|o| o

Description Value <auTo>
@ (€]

TOTAL HUSBAND AND WIFE'S NET INCOME [A.8.(3) + A8.(4)] 0
[PERSONAL EXEMPTIONS 0
TAXABLE INCOME [B -C ] 0
INCOME TAX PAYABLE (COMBINED)

1 |5%x

2 [15%x

3 [25%x

4 [30%x
TOTAL INCOME TAX PAYABLE (COMBINED)
[PORTION INCOME TAX PAYABLE FOR [Husband| [(A.8.3)/B)xE]

to

s Tax Return Part C Line 12 Form 1770 or Part C Line 9 Form 1770 S] o
G |PORTION INCOME TAX PAYABLE FOR | Wife | [(A8.4)/B)xE]
(Copyto _[“Wer ]'s Tax Retum Part C Line 12 For o Part C Line 9 Form 1770 S 0

mlo|o|=|z| &

O|O| 0| O
[=l=li=l=]

n
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PRINT INCOME TAX ANNUAL TAX RETURN (BAHASA VERSION)
ON THE NEXT PAGES
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] 1770 SPT TAHUNAN PPh WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI [« | 2 | 0
2 [BAGI WAJIS PAJAK YANG MEMPUNYAI PENGHASILAN - 3
&
¢ s[[TTI~[]T[]
- C i
DIREKTORAT JENDERAL PAJAX = [JeemBukuan  [TJPENCATATAN
[_1SPT PEMBETULAN KE -
pemaan ® . ATATA o senTMOA X OuN || orad e A SERUN
NPWP : ]
NAMA WAJIB PAJAK : [
2 JENIS USAHA/PEKERJAAN BEBAS : KLU
E | no teLeponFaksiMLI 3 ’ [
z
W | STATUS KEWAJIBAN PERPAJAKAN KK HB PH Mt
8 | Siamsew O l:l EI O
o s [ O [0 0 00 00
data terpisah da rI SPT Tahunan PPh Orung Prlb.dl |n| dongln ‘menggunakan
Formulir Perubahan Data Wajib Pajak dan dilengkapi dokumen yang disyara
RUPIAH *)
1. PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DAR| USAHA DANVATAU PEKERJAAN BEBAS
1 st Fosmul A7 8 1 0| <auto>
E 2. PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI SEHUBUNGAN DENGAN PEKERJAAN 2
2
z 3. PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI LAINNYA
= [Disidan Formuir 1770 - | Haisman 2 Jumian Bagian D Kolom 3} 3 0 <avro»
2 4. PENGHASILAN NETO LUAR NEGERI s
[Apabia memiiki penghasian dar Liar negeri agar dsi dar Lamairan Tersendir, ihat peturjuk pengisian]
§ 5. JUMLAH PENGHASILANNETO (1+2+ 3 +4) s 0 asores
< 6. ZAKAT / SUMBANGAN KEAGAMAAN YANG BERSIFAT WAJB .
7. JUMLAK AN NETO SETELAH ZAKAT YANG
AWAJIB (5-6) z. 0| <auro>
§ 8. KOMPENSASI KERUGIAN A
23 9. JUMLAH PENGHASILAN NETO SETELAH KOMPENSASI KERUGIAN (7 - 8) ' 0] ansves
ﬁ é 10. PENGHASILAN TIDAK KENAPAJAK 1 | il s Iy 0] waives
o 1. PENGHASILAN KENA PAJAK (9 -10) " 0] v
o 12 PPhTERUTANG (TARIF PASAL 17 UU PPh X ANGKA 11) 2 0] <auros
£ E | 13 PENGEMBALANPENGURANGAN PP PASAL 24 YANG TELAH DIKREDITKAN oy
o
E 14, JUMLAH PPhTERUTANG (12 +13) " 0| <auros
15 PP YANG DIPOTONG / DIPUNGUT OLEH PIHAK LAIN, PPh YANG DIBAYAR / DIPOTONG DI LUAR NEGERI 1
DAN 177040 N
16. 2. PPN YANG HARUS DIBAYAR SENDIRI
frrvrrr e ———————L 16 0| <avro>
< b. PPN YANG LEBH DIPOTONG/DPUNGUT
E 17. PPhYANG DIBAYAR SENDIR! . PPh PASAL 25 BULANAN =
g b. STPPPhPASAL25 (HANYA POKOK PAJAK) P
a
18, JUMLAH KREOIT PAJAK (17a+17b) = 0 -
19 2 [Jeen vanokumavs oeavar penpasa 29 LS I I
(1618 19 <AUT
< b. [_]PPn YANG LEBS DIBAYAR (PPn PASAL 26 A) WS [ thn 0 .
z 20 PERMOHONAN | PPh Lebih Bayar pada 19.b moton a T— o D SO e Y p IO
170w
¢ o [ o[ smmsmmmens i
A TR oINS SERE: B
FH DIHITUNG HERDASARKAN
§§ a D 1112 X JUMLAH PADA ANGKA 16 c D PERHITUNGAN DALAM LAMPIRAN TERSENDIRI
]
¥ | b. D TERTENTY
FomR 775/ AR YANG 1S MAUPUR YANG MK DI FARUS DRAMPRKAN PULA
. AT A KBS (BA DILASAKAN) o J
o, [ Jeriommnmeasmmens n [
o RS [ I s
a ||
e
3
TANDA TANGAN
ey e
Dwun PAJAK Dp«usu TANGGAL: 1]
NAMA LENGKAP : T 111 1]
e [T [T
e
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x HALAMAN 1 LAMPIRAN - | g

2 SPT TAHUNAN PPh WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI 3

g 1770 -1 g

4 PENGHITUNGAN PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DARI USAHA 5

PEKERJAAN BEBAS BAGI WAJIB PAJAK YANG i 8L ™ BL ™

DREKTORAT JENDERAL PAJAK MENYELENGGARAKAN PEMBUKUAN = [Jremsuxuan [ Jeencatatan
PERNATIN: @ . INTA MTAM . = (]

ewe - M OO0 O O O O

wvawseran < [ [T T T T TTTTTTTTTT TTTTTTTT]

BAGIAN A: PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DARI USAHA DAN/ATAU PEKERJAAN BEBAS
(BAGI WAJIB PAJAK YANG MENYELENGGARAKAN PEMBUKUAN)

NAMA KANTOR KONSULTAN PAJAK : [ I I

INPWP KANTOR KONSULTAN PAJAK

PEMBUKUAN | LAPORAN KEUANGAN [ | DIAUDIT OPINIAKUNTAN E [ ToAKDIAUDIT
NAMA AKUAITAN PUBLIK LT T T T T T I T T I T I T TTTTTTITTT]
WP AKUATAN PUBLIK 1] [1T1 O 11 011
pawararoraavewe [ [ [T [ [T T T T T TTTTTT ITTTTTTTTT]
WP KANTOR AKUNTAN PUBLK 1 011 O ]
A KOHSULTAN PAJAK LT T T I T T T T T T T T T TTTTITTITTT]
e KonSULTAN PAAK : L) O O O] O]
[T T T T TTTTTITTT TTTITTTTTT]
LT T LI ] CTT]

O

1. AN DARI USAHA PEKERJAAN BEBAS BERDASARKAN ruma
LAPORAN KEUANGAN KOMERSIAL :
a. PEREDARAN USAHA 1a
b. HARGA POKOK PENJUALAN 1b
¢. LABARUGI BRUTO USAHA (1a - 1b) <AuTO> | fc 0
d. BIAYA USAHA o7,
. PENGHASILAN NETO (1c - 1d) <autos | 1e 0
2.| PENYESUAIAN FISKAL POSITIF
a. BIAYA YANG UARKAN UNTUK PRIBADI WAJIB PAJAK ATAU 2
ORANG YANG MENJADI TANGGUNGANNYA
b. PREMI ASURANSI KESEHATAN, ASURANSI KECELAKAAN, ASURANSI JIWA, ASURANSI
DWIGUNA, DAN ASURANSI BEASISWA YANG DIBAYAR OLEH WAJIB PAJAK £
c. PENGGANTIAN ATAU IMBALAN SEHUBUNGAN DENGAN PEKERJAAN ATAU JASA YANG 2¢
DIBERIKAN DALAM BENTUK NATURA ATAU KENIKMATAN
d. JUMLAH YANG MEL PIHAK
DE! 'YANG DILAKUKAN 2d
e. HARTA YANG , BANTUAN ATAU SL 2e
1. PAJAK PENGHASILAN 2%
@. GAJI YANG DIBAYARKAN KEPADA PEMILIK / ORANG YANG MENJADI TANGGUNGANNYA 2
h. SANKSI ADMINISTRASI 2h
i. SELISIHPENYL OMERSIAL DIATAS AN/ AMORTISASI 2
FISKAL
j.  BIAYA UNTUK MENDAPATKAN, MENAGIH DAN MEMELIHARA PENGHASILAN YANG DIKENAKAN P
PPh FINAL DAN PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK
k. PENYESUAIAN FISKAL POSITIF LANNYA 2%
1. JUMLAH (2as.d 2) <AuTO> | 21 0
3| PENYESUAIAN FISKAL NEGATIF:
a. PENGHASILAN PPh FINAL DAN P AN YANG TIDAK TERMASUK 1
OBJEK PAJAK TETAPI TERMASUK DALAM PEREDARAN USAHA
b. SELISIH PENYUSUTAN / AMORTISASI Dl AMORTISASI b
FISKAL
c. PENYESUAIAN FISKAL NEGATIF LAINNYA 3
d. JUMLAH (3asd. 3¢) <auto> [34
4 JUMLAH BAGIAN A (1e + 21 - 3d) «auros [ 4]
Pindahkan Jumish Baglan A (angka 4) ke Formulr 1770 Angka 1
-
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3 HALAMAN 2 LAMPIRAN -1
3 SPT TAHUNAN PPh WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI §
g 1 770 ™ I o PENGHITUNGAN PENGHASILAN NETO DALAM NEGER| DARI USAHA DAN/ATAU PEKERJAAN | 6.
L3 WAJB PAJAK PENCATATAN s
ke AN NETO DALAM DENGAN PEKERJAAN i BL ™ BL ™
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK | ® PENGHITUNGAN PENGHASILAN DALAM NEGERI LAINNYA ¥ Dm‘uw DIB‘CAVA'AR
PERRATIAN: @ : . e o s oo [] omax st v sesual
pPAR - L OO0 O O O O
pwawoeenne = [ [ [T T T T T T T T TTTTTTITTTITTTIT]
BAGIAN B: PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DARI USAHA DAN/ATAU PEKERJAAN BEBAS
(BAGI WAJIB PAJAK YANG MENYELENGGARAKAN PENCATATAN)
PEREDARAN USAHA NORMA PENGHASILAN NETO
NO. JENIS USAHA (Rupiah) (%) (Rupiah)
) @) 8) “ )
1 |oAcanG
2 [INDUSTRI
3 |asa
4 |PEKERJAAN BEBAS
5 [USAHALAINNYA
JUMLAH BAGIAN B <AUTO> 0 l JBB 0
Pindahkan Juriah Bagian B Kolom (5) ke Formulir 1770 Angka 1
BAGIAN C : PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI SEHUBUNGAN DENGAN PEKERJAAN
(TIDAK AN YANG PPh BERSIFAT FINAL)
NAMA DAN NPWP PENGHASLAN BRUTO PRGOS PENGHASILAN NETO
L PENBER! KERIA BRUTOBAYA
<AUTO>
(Rupiah) (Rupiah) (Rupiah)
) @) 01 “ [C)
1 0
2 0
3 0
4 0
5 0
6 0
e = 0
Pindahkan Juniah Bagian C Kolom (5) ke Formulir 1770 Angka 2
BAGIAN D : PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI LAINNYA
P AN YANG PPh BERSIFAT FINAL)
JUMLAH PENGHASILAN NETO
NO. JENIS PENGHASILAN (Rupiahy
" @ o)
1 [suncGa
2 |RovALTI
3 [sEwaA
4 |PENGHARGAAN DAN HADIAH
5 DARI PENJUAL
6 |PENGHASILAN LAINNYA
JUMLAH BAGIAN D <AUTO> [ JBD 0
Pindahkan Jumiah Bagian D ke Formulir 1770 Angka 3
[ JIKA FORMULIR IN! TIDAK MENCUKUPI, DAPAT DIBUAT SENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK INI ] Halaman ke - D hﬂD ‘halaman Lampiran -1
-
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« LAMPIRAN - 1l
s 1 770 . " SPT TAHUNAN PPh WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI §
a
4 DAFTAR PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh OLEH PIHAK LAIN, z
AR PPh YANG DIBAYAR/DIPOTONG DI LUAR NEGERI DAN Z ™ s m
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK PPh DITANGGUNG PEMERINTAH DPEBI‘(W DPBOEA'AYM
PERMATIAN: @ s o s . E|
e - O OO O O 0 CE0
wwawaseennc [ T T [ T T T T TTTTTTTTTTTTTTTTTT]
BAGIANA: DAFTAR PEMOTONGAN/PEMUNGUTAN PPh OLEH PIHAK LAIN, PPh YANG DIBAYAR / DIPOTONG DI LUAR NEGERI DAN PPh
DITANGGUNG PEMERINTAH
NAMA NPWP BUKTI : JUMAH PPh YANG DIPOTONG /
No PEmTo:z/:EKmman Momwusu-r Pﬁmﬁmm::;:u JE’Z‘:IS;A&KME‘MP;‘)M u(mﬁT
(L] @ (e} L] 15 (C} m
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
n
12
13
1"
15
dst
JUMLAH BAGIAN A <auTo> | JBA 0
Pindahkan Jurmiah Bagian A Kolom 7 ke Formulir 1770 Angka 15
*) - DTP = PPhDitanggung Pemerintah

- Kolom (6) disi dengan pilihan sebagai berikut : 21 / 22123 / 24 126/ DTP (Contoh : dituis 21,22, 23, 24,26, DTP)
- jak PPh Pasal 24, yang disi adalah maksimum yang dapat dikreditkan sesuai lampiran tersendiri
(ihat petunjuk pengisian tentang Lampiran Il Bagian A dan Induk SPT angka 4)

I JIKA FORMULIR INI TIDAK MENCUKUPI, DAPAT DIBUAT SENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK INI Halaman ke —|:|dln Dhﬂhmnn Lampiran-1l
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LAMPIRAN - IIl

£ 1770 -1 gl2[o] [ |
2 SPT TAHUNAN PPh WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI E
§ - PENGHASILAN YVANG DIKENAKAN PAJAK FINAL DANATAU a i
w BERSIFAT FINAL ES

. AN YANG TIDAK OBJEK PAJAK I s 0w BL ™

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK YANG PAJAK SECARA |

. TERPISAH DP&WKU‘M DPB’CA‘A’M‘
PERHATUN: @ . DENGAN TINTA HITAM ®  memTmoAtx-oaAM [ ]| (TAKPILMAN YANG SESUAI
INPWP T ] ]
iAMA WAJIB PAJAK [TTTTT]
BAGIANA:  PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PAJAK FINAL DAN/ATAU BERSIFAT FINAL

DASAR PENGENAAN PPhTERUTANG

o) SENESPENGHASICAN PAJAK/PENGHASILAN BRUTO (Rupiah)
(1] 2 [£] @

1

[BUNGA DEPOSITO, TABUNGAN, DISKONTO SBI, SURAT BERHARGA
NEGARA

~

[BUNGA/DISKONTO OBLIGAS!

w

[PENJUALAN SAHAM DI BURSA EFEK

HADIAH UNDIAN

o

[PESANGON, TUNJANGAN HARI TUA DAN TEBUSAN
[PENSIUN YANG DIBAYAR SEKALIGUS

L

[HONORARIUM ATAS BEBAN APBN / APED

[PENGALIHAN HAK ATAS TANAH DANATAU BANGUNAN

[BANGUNAN YANG DITERIMA DALAM RANGKA BANGUNAN GUNA
SERAH

©

[SEWA ATAS TANAH DANATAU BANGUNAN

. |USAHA JASA KONSTRUKS!

. |[PENYALUR/DEALERAGEN PRODUK BBM

BUNGA SIMPANAN
ANGGOTA KOPERAS!

. [PENGHASILAN DARI TRANSAKSI DERIVATIF

1. [DIVDEN
15. SATU
1. [PENGHASILAN LAIN YANG DIKENAKAN PAJAK FINAL
" |DANATAU BERSIFAT FINAL
] e _ 0
BAGIANB : AN YANG TIDAK OBJEK PAJAK
PENGHASILAN BRUTO
o SUMBER/JENIS PENGHASILAN Rupiah)
[{] 2) [E]]
1. [BANTUAN / SUMBANGAN / HIBAH
2. |WARISAN
3, |BAGIAN LABA ANGGOTA PERSEROAN KOMANDITER TIDAK ATAS SAHAM, PERSEKUTUAN,
" [PERKUMPULAN, FIRMA, KONGSI

4. |KLAIM ASURANSI KESEHATAN, KECELAKAAN, JIWA, DWIGUNA, BEASISWA
5. [BEASISWA
6. [PENGHASILAN LAIN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK

JUMLAH BAGIAN B <AUTO> ] JBB 0

BAGIANC : AN YANG PAJAK SECARA TERPISAH
TRupiah)
ILAN NETO YANG PAJAK SECARA TERPISAH
<auTo» 0
-
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FORMULIR

1770 - IV

* HARTA PADA AKHIR TAHUN

LAMPIRAN - IV
SPT TAHUNAN PPh WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

-
F:
gl_l_l_'ln_l"l__l‘_l_lm_l

ol o Lo * KEWAJIBAN/UTANG PADA AKHIR TAHUN
* DAFTAR SUSUNAN ANGGOTA KELUARGA [Jpemeukuan [ pencataran
[e—_— . = o senTvo L [ ] Mo ru a0 s
INPWP :: :
NAMA WAJIB PAIAK TTTTT]1
BAGIAN A: HARTA PADA AKHIR TAHUN
to} | o NAMA HARTA TAHUN PEROLEHAN “Meﬁati::g‘f”‘" KETERANGAN
o @ 3 “ ®
1 069
2
3
4
5
6
7
8
9
10dst
JUMLAH BAGIAN A _ JBA

e

KEWAJIBAN/UTANG PADA AKHIR TAHUN

no. | fTane NAMA PEMBERI PINJAMAN ALAMAT PEMBERI PINJAMAN Pﬁrmnmm -(lgml-:;
[ @ 0 0 -~ .

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10dst
JUMLAH BAGIAN B o5 7
DAFTAR SUSUNAN ANGGOTA KELUARGA
1o. NAMA ANGGOTA KELUARGA NIK HUBUNGAN KELUARGA PEKERJAAN

[ @ L] “ ®)

¥

2

3
4
5

dst

I JIKA FORMULIR INI TIDAK MENCUKUPI, DAPAT DIBUAT SENDIRI SESUAI DENGAN BENTUK INI
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LEMBAR PAJAK ILAN

BAGI WAJIB PAJAK YANG KAWIN DENGAN STATUS PERPAJAKAN SUAMIISTERI PISAH HARTA DAN PENGHASILAN (PH) ATAU
ISTERI YANG MENGHENDAKI UNTUK MENJALANKAN HAK DAN KEWAJIBAN PERPAJAKANNYA SENDIRI (MT)

Uraian [ tito Suami | toto_Isten |
@ ) @
A [PENGHASILAN NETO
1 |PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI DARI USAHA DANATAU PEKERJAAN BEBAS 0
Qari Formulr 17 Aangka 1]
2 |[PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI SEHUBUNGAN DENGAN PEKERJAAN 0
[Disi dari Formulr 1770 Bagian A angka 2 atau Formulr 1770 S Bagian A angka 1)
3 |[PENGHASILAN NETO DALAM NEGERI LAINNYA 0
[Disi dari Formulr 17 A angka 3 atau Formulr 1770 S B: Aangka 2]
4 |[PENGHASILAN NETO LUAR NEGERI 0
[Disi dari Formulr. A angk: 17708 ingka 3]
ZAKAT 1 SUMBANGAN KEAGAMAAN YANG BERSIFAT WAJIB 0
[Diisi dari Formulr A angka 6 atau Formuli 1770 S Bagian A angka 5]
JUMLAH (1+2+3+4-5) <AUTO> 0 0
7 |KOMPENSASI KERUGIAN 0
Diisi dari Formulir 1770 Bagian A angka 8]
8 |JUMLAH PENGHASILAN NETO (6 -7) <AUTO> 0 0
No Uraian Nilai  <auTO>
(0] @

JUMLAH PENGHASILAN NETO SUAMI DAN ISTERI [ A8(3) + A8.(4) ]

[PENGHASILAN TIDAK KENA PAJAK

B

C

D |PENGHASILAN KENA PAJAK[B -C]

E |PAJAK PENGHASILAN TERUTANG (GABUNGAN)

1 |5%x 0
2 [15%x 0
3 [25%x 0
4 [30%x 0

JUMLAH PAJAK PENGHASILAN TERUTANG (GABUNGAN)

PPh TERUTANG YANG DITANGGUNG  Suami [ (A.8.3)/B) X E]
jahkan nilai Jian ini ke SPT susn Dagian C ar 12 Formulir 1770 atau ke bagian C @ 9 Formulir 1770 S|

o

F
G |PPh TERUTANG YANG DITANGGUNG Isteri [ (A.8.(4) /B)xE]
indahkan nilal pada Jian Ini ke SPT tsted C 12 Formuiir 1770 atau ke C ka 9 Formulr 1770 S]

o

Nama
NPWP

Tanda Tangan

Nama
NPWP

Tanda Tangan
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r-—»—-—-——---—-----»----_--.SIA.’?':§§JZ“_\[“Y_A_E’!\_QAP_A_§[ANJNI_ __________________________
KEMENTERIAN KEUANGAN RI
1 770 ss DIREKTORAT JENDERAL PAJAK 'mm'::x 2 o 11
PERHATIAN: SPT TAHUNAN

PAJAK PENGHASILAN DHSI OLEH PETUGAS KPP
[ ———
L e—— WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI BARCODE DITEMPEL DISINI
w mmmmoneoian [ |oomwesanmosesin | o1 []SPT PEMBETULANKE oz -..

FORMUL AN DARI SEL TIDAK L JUTA DA TAHUN
=§ Newe :
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Pengisian kolom-kolom yang berisi nilai rupiah harus tanpa nilai desimal
A. PAJAK PENGHASILAN

1| Penghastan Bruto calam Neger Senusungan dengan Pekerjaan dan Penghasiian Netto dalam Neger Lainnya [ZI“‘:'

Pengurangan [Ac2]

(Disijumiah pengurangan dan Formulir 1721.A1 angka 13 atau 1721.A2 angka 13)

perloaperh s - NI:I o uD e BD Bwu:

(Duisi jumish PTKP dan Formusir 1721.A1 angka 17 atau 1721.A2 angka 16)

o —

e — oY —

Pajak Penghasilan yang telah Dipotong oleh Pinak Lain Equ:l

[ g mm—— . B
-

Pajak Penghasilan yang Lebih Dipotong

~

w

-

@

PENGHASILAN YANG DIKENAKAN PPh FINAL DAN YANG DIKECUALIKAN DARI OBJEK PAJAK

8 [ Dasar Peng - Bruto Pajak Final El.m
10 | Penghasilan yang Diecualikan dari Objek Pajak n oo

C DAFTAR HARTA DAN KEWAJIBAN

11 | Jumiah Keseluruhan Harta yang Dimiliki pada Akhir Tahun Pajak Ecm:l
12 | Jumiah Keseluruhan Kewajiban/Utang pada Akhir Tahun Pajak Ecw:

PERNYATAAN

Dengan menyadari ki la akib: K sanksi-sanks| sesual peraturan perundang-undangan yang berlaku
Saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas adalah benar, lengkap, jelas.

POt

TANOA TANGAN
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PETUNJUK PENGISIAN
SURAT PEMBERITAHUAN TAHUNAN

Tahunan sampai dengan tanggal pembayaran dan
bagian dari bulan dihitung penuh 1 (satu) bulan.

PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI - Apabila SPT Tahunan fidak disampaikan dalam

SANGAT SEDERHANA jangka waktu yang ditetapkan atau dalam batas
. waktu perpanjangan penyampaian SPT Tahunan,
(Fomuit ST 1700.38) kepada Wajib Pajak akan dikirimkan Surat Teguran dan
dikenai sanksi administrasi berupa denda sebesar

Rp100.000 (seratus ribu rupiah).
PETUNJUK UMUM - Wajib Pajak yang karena kealpaannya atau dengan

sengaja tidak menyampaikan SPT Tahunan atau

- Waijib Pajak Orang Pribadi yang dapat menggunakan menyampaikan SPT Tahunan tetapi isinya tidak benar

formulir ini adalah Waijib Pajak yang: sehingga dapat menimbulkan ; kerugian pada_

a. mempunyai penghasilan selain dari usaha dan/atau pendapatan negara, dapat dikenakan sanksi
pekerjaan bebas; administrasi dan/atau sanksi pidana.

b. jumlah penghasilan bruto tidak lebih dari - Wajib Pajak tidak perlu melampirkan bukti pemotongan

Rp60.000.000,00 (enam puluh juta rupiah) setahun PPh Pasal 21 (1721-A1 atau 1721 A2)

Batasan penghasilan bruto tersebut meliputi
il selain i dari PETUNJUK KHUSUS
usaha dan/atau pekerjaan bebas.
ilan dari j dapat dari satu Tahun Pajak

atau lebih pemberi kerja.
Dalam hal Wajib Pajak telah kawin, penghasilan
dimaksud adalah penghasilan dari seluruh anggota
keluarga Wajib Pajak, namun tidak termasuk
i isteri yang ta-mata diterima atau
diperoleh dari satu pemberi kerja yang telah dipotong
PPh Pasal 21, apabila pemenuhan kewajiban
pajaknya dilakukan oleh Wajib Pajak sebagai kepala
keluarga (KK).
Dalam hal Wajib Pajak telah kawin, namun:

Kolom Tahun Pajak diisi dengan tahun pajak yang sesuai.
Contoh: Atas pelaporan SPT Tahunan untuk tahun pajak
2014, maka kolom tahun pajak diisi dengan 2014.

SPT Pembetulan ke- ...

Kotak SPT Pembetulan diisi dengan tanda silang (X) dan
kolom Ke- ... diisi dengan angka banyaknya melakukan
pembetulan jika Wajib Pajak menyampaikan SPT
Pembetulan. Jika Wajib Pajak menyampaikan SPT
nomal maka kotak SPT Pembetulan dan kolom Ke- ...

a. suami-isteri telah hidup berpisah berdasarkan
putusan hakim (HB);

b. dikehendaki secara tertulis oleh suami-isteri

janiji i harta dan

penghasilan (PH); atau
c. dikehendaki oleh isteri yang memilih untuk

menjalankan hak dan kewajiban perpajakannya

sendiri (MT).
pemenuhan kewajiban pajaknya dilakukan masing-
masing oleh suami dan isteri secara terpisah. Dalam
hal ini, isteri memiliki kewajiban mendaftarkan diri untuk
diberikan NPWP sehingga menjadi Wajib Pajak Orang
Pribadi tersendiri.
Si i-isteri yan selain
dari usaha dan/atau pekerjaan bebas dengan
jumlah penghasilan bruto tidak lebih dari
Rp60.000.000,00 (enam puluh juta rupiah) setahun,
namun memiliki status perpajakan PH atau MT
wajib kan il dan i
Pajak Pq dengan Fomulir
SPT Tahunan PPh Orang Pribadi 1770 S, bukan
menggunakan Formulir SPT Tahunan PPh Orang
Pribadi 1770 SS ini.
Wajib Pajak wajib mengisi dan menyampaikan SPT
Tahunan dengan benar, lengkap, jelas dan
menandatanganinya.
Wajib Pajak harus mengambil sendiri fomulir SPT
Tahunan dan menyampaikannya paling lambat 3
(tiga) bulan setelah tahun pajak berakhir.
dalam mengisi kolom-kolom yang berisi nilai Rupiah,
harus tanpa nilai desimal. Contoh: dalam menuliskan
sepuluh juta rupiah adalah: 10.000.000 (bukan
10.000.000,00) atau dalam menuliskan seratus dua
puluh lima rupiah lima puluh sen adalah: 125 (bukan
125,50).
kekurangan pembayaran pajak yang terutang
berdasarkan SPT Tahunan harus dibayar lunas
sebelum SPT Tahunan disampaikan. Apabila
pembayaran dilakukan setelah tanggal jatuh tempo
p jian Surat Pemberi Tahunan, dikenai
sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2% (dua
persen) perbulan yang dihitung mulai dari berakhirnya
batas waktu pi i Surat P i

tersebut tidak perlu diisi.

Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan Nama Wajib
Pajak

Kolom ini diisi sesuai dengan Nomor Pokok Wajib Pajak
dan nama Wajib Pajak.

A. Pajak Penghasilan

1. Penghasilan bruto dalam negeri sehubungan
dengan pekerjaan dan penghasilan neto dalam
negeri lainnya
a. Jumlah penghasilan bruto dalam negeri

sehubungan dengan pekerjaan dapat diisi
dengan jumlah penghasilan bruto yang
tercantum pada bukti pemotongan PPh 1721-
A1 angka 9 atau 1721-A2 angka 10 atau bukti
pemotongan PPh Pasal 21 (tidak final).
Apabila Wajib Pajak memperoleh penghasilan
lebih dari satu pemberi kerja maka kolom ini
diisi dengan hasil penjumlahan dari keseluruhan
penghasilan bruto yang tercantum pada setiap
bukti pemotongan PPh Pasal 21 yang
diterimanya.

Catatan:

Tidak isteri yang at:
mata diterima atau diperoleh dari satu pemberi
kerja yang telah dipotong PPh Pasal 21 apabila

i ol
Wajib Pajak sebagai kepala keluarga (KK).
Penghasilan ini dimasukkan dalam Bagian B
Nomor 8  Dasar Pengenaan Pajak/
F ilan Bruto F ilan Final.

b. Penghasilan neto dalam negeri lainnya di
antaranya meliputi royalti, sewa selain sewa
tanah hadiah p
keuntungan pengalihan harta dil.

2. Pengurangan

P ini P peng g atas
penghasilan bruto dalam negeri sehubungan
dengan pekerjaan yang meliputi biaya jabatan,
biaya pensiun serta iuran pensiun dan iuran THT




w

>

yang dibayarkannya oleh Wajib Pajak yang
bersangkutan.

Kolom ini diisi dengan jumlah Pajak Penghasilan
yang sudah dipotong yang tercantum pada bukti
PPh 1721-A1 angka 22, 1721-A2

Kolom ini dapat diisi dengan jumlah p

yang pada bukti PPh 1721-
A1 angka 13 atau 1721-A2 angka 13.
Catatan:
Tidak termasuk atas

isteri yang semata-mata diterima atau diperoleh
dari satu pemberi kerja yang telah dlpotong PPh
Pasal 21 apabila
dilakukan oleh Wajib Pajak sebagai kepala
keluarga (KK).

Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP)

Kolom ini diisi dengan jumlah PTKP yang

pada bukti 1 PPh 1721-A1
angka 17 atau 1721-A2 angka 16.
TK : tidak kawin
K . kawin
K/ : kawin, isteri mempunyai penghasilan
yang digabung dengan penghasilan
suami

Berdasarkan status Anda, isilah kotak yang

terdapat pada sebelah kanan status tersebut

dengan angka jumiah

paling banyak tiga orang untuk setiap keluarga.

Berikut ini tabel besarnya PTKP dalam setiap status

dan banyaknya tanggungan:
Status PTKP

TK/0 24.300.000

TK/ 26.325.000

TK/. 28,350.000

TK/. 30.375.000
Status PTKP

K/ 26.325.000

K/ 28.350.000

K/ 30.375.000
K/ 32.400.000
Status PTKP

K/1/0 50.625.000

K/1/1 52.650.000

K/1/2 54.675.000

K/1/3 56.700.000

PTKP bagi masing-masing suami-isteri yang
telah hidup berpisah (HB) untuk diri masing-
masing Wajib Pajak diperlakukan seperti Wajib
Pajak Tidak Kawin sedangkan tanggungan sesuai
dengan kenyataan sebenarnya yang
diperkenankan.

Penghasilan Kena Pajak

Kolom ini diisi dengan hasil penghitungan atas
kolom pada angka 1-2-3

Untuk keperluan penghitungan tarif pajak, jumiah
penghasilan kena pajak dibulatkan ke bawah
dalam ribuan rupiah penuh.

Pajak P i g (PPh )
Kolom ini diisi dengan penerapan tarif Pasal 17
ayat (1) huruf a UU PPh atas Penghasilan Kena
Pajak, sebagai berikut:

Penghasilan Kena Pajak

Sampai dengan Rp50.000.000

Di atas Rp50.000.000 s.d. Rp250.000.000
Di atas Rp250.000.000 s.d. Rp500.000.000
Di atas Rp500.000.000

Jika penghasilan hanya dari satu pemberi kerja,
kolom ini diisi dengan jumlah PPh terutang yang
tercantum pada bukti pemotongan PPh 1721-A1
angka 13 atau 1721-A2 angka 18.

Pajak Penghasilan yang sudah dipotong oleh
pihak lain
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angka 19 dan/atau bukti pemotongan PPh Pasal
21 (yang tidak bersifat final).

7. Pajak Penghasilan yang harus dibayar sendiri
atau Pajak Penghasilan yang lebih dipotong
Beri tanda silang pada kotak Pajak Penghasilan
yang harus dibayar sendii dan lampirkan asli
SSP lembar ke-3 apabila nilai pada angka 5 lebih
besar dibandingkan dengan nilai pada kolom 6.
Beri tanda silang pada kotak Pajak Penghasilan
yang lebih dipotong apabila nilai pada angka 6
lebih besar dibandingkan nilai pada kolom 5.
Kolom rupiah diisi dengan selisih antara nilai pada
angka 5 -6.

B. Penghasilan Yang Dikenakan PPh Final dan yang
Dikecualikan dari Objek Pajak
8. Dasar P Pajak/F i Bruto
Penghasilan Final
ST

yang di PPh final
ti bunga deposito dan tabungan, hadiah
undian, penghasilan dari honorarium atas beban
APBN/APBD, uang pesangon, uang manfaat
pensiun, tunjangan hari tua, dan jaminan hari tua

yang dari

pengalihan hak atas tanah dan/atau bangunan,
ilan dari atas tanah

b bunga si yang oleh

koperasi kepada anggota koperasi, dividen,
penghasilan isteri dari satu pemberi Kkerja,
penghasilan penjualan saham yang
diperdagangkan di bursa efek.
. Pajak Penghasilan Final terutang
Kolom ini diisi dengan jumlah PPh Final yang
terutang.
10.Penghnsuan yang leecuali(an dan Ob;ek Pajak
yang dari
objek pajak meliputi  bantuan/sumbangan/hibah,
warisan, bagian laba yang dﬂenma atau daperdeh
anggota dari yang
tidak terbagi atas saham-saham, persekutuan,
perkumpulan, firma, dan kongsi, termasuk
unit  peny kontrak i i
kolektif, i atau
K jiwa, dwi
penggantian atau imbalan dalam bentuk natura
atau kenikmatan, beasiswa.

C. Daftar Harta dan Kewajiban
11.Jumlah Keseluruhan Harta yang Dimiliki pada
Akhir Tahun Pajak
Kolom ini diisi dengan jumlah nilai perolehan dari
seluruh harta yang dimiliki/dikuasai Wajib Pajak
dan anggota keluarganya sesual dengan ketentuan
g yang berlaku.
Contoh : rumah, kendaraan bermotor, kebun,
sawah, deposito, tabungan dan lain-lain.
12.Jumlah Kewajib pada
Akhir Tahun Pajak
Diisi dengan jumlah seluruh utang yang
diperoleh/dimiliki Wajib Pajak dan anggota
keluarganya, termasuk utang bunga. Contoh:
pinjaman bank atau koperasi.
Dalam hal Isteri telah hidup berpisah berdasarkan
keputusan hakim (HB), harta dan kewajiban/utang
usaha serta harta dan kewajiban/utang non-usaha pada
akhir Tahun Pajak yang dimiliki atau dikuasai isteri,
dilaporkan secara terpisah dalam SPT Tahunan PPh
Orang Pribadi isteri sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi
tersendiri.
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PERPAJAKAN DAN PRAKTEK BUKU 1
(PPH PASAL 21) INFORMASI UMUM, KASUS DAN FORMULIR

Kegiatan industri dan limbah domestik di sekitar muara sungai
kalimireng mempengaruhi tingkat pencemaran perairan.
Indikator pencemaran yang potensial menggambarkan kualitas
air tersebut layak untuk kegiatan masyarakat dan
budidaya.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air
saat kondisi muara sungai kalimireng pasang dan surut bertujuan
untuk mengetahui gambaran kualitas perairan muara sungai.
Pelaksanaan penelitian pada bulan Maret-Mei 2016. Kualitas
perairan sungai Kalimireng terdiri dari pH 5,67-7, pH di perairan
sungai Kalimireng mempunyai kisaran nilai pH yang cukup stabil,
arus 10,1 cm/det cukup stabil untuk berkembangnya organisme
perairan. Suhu dengan kisaran 260C—-280C pada perairan sungai
Kalimireng mendukung bagi pertumbuhan organisme perairan,
kecerahan 7,3 cm cukup stabil untuk pertumbuhan organisme
perairan, salinitas 2,89-7,53 ppm, salinitas cukup pekat untuk
organisme air tawar, CO2 antara 11,98 — 29,28 mg/L, sehingga
kadar CO2 perairan tidak mudah untuk ditoleransi hewan air,
oksigen terlarut 6,9-9,8 mg/L, kandungan oksigen terlarut dalam
sungai selama penelitian termasuk konsentrasi yang baik untuk
pertumbuhan biota, TOM 22,26-29,91 mg/L yang sudah
tergolong cukup subur, nitrat 0,338-0,534 mg/L melebihi ambang
batas mutu air dan Ortofosfat 0,083-0,33 mg/L tergolong cukup
pekat.
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